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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Gaya Kepemimpinan
dan Kemampuan Beradaptasi terhadap Disiplin Kerja Pegawai di Kantor Desa Pakemitan
Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya. Metode yang di gunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif dengan pendekatan survey. Dengan sampel penelitian 50 orang
sebagai responden Kantor Desa Pakemitan Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya
berdasarkan 50 data populasi yang di ketahui. Data yang di gunakan adalah menggunakan
data primer. Alat analisis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda
dengan menggunakan aplikasi support SPSS versi.25. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
secara parsial menunjukan variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu gaya
kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan secara parsial dan kemampuan beradaptasi
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap disiplin kerja pegawai di Kantor Desa
Pakemitan Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya. Secara simultan terdapat
pengaruh signifikan gaya kepemimpinan dan kemampuan beradaptasi terhadap disiplin
kerja pegawai berdasarkan hasi pengujian analisis regresi linier berganda diperoleh
signifikasi sebesar 0,037 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Dengan pengujian Koefisien
Determinasi hingga mendapat nilai R Square sebesar 0,13 atau 13%. menunjukkan besar
pengaruh gaya kepemimpinan dan kemampuan beradaptasi terhadap disiplin kerja
pegawai.

ABSTRACT

This study aims to find out how much influence leadership style and adaptability have on
employee work discipline in the Pakemitan Village Office, Cikatomas District, Tasikmalaya
Regency. The method used in this study is quantitative with a survey approach. With a
research sample of 50 people as respondents to the Pakemitan Village Office, Cikatomas
District, Tasikmalaya Regency based on 50 known population data. The data used is using
primary data. The analysis tool used in this study was multiple linear regression using the
SPSS support application version 25. The test results showed that partially showed the
variables used in the study, namely leadership style has a partially insignificant effect and
adaptability, had a significant partial effect on the work discipline of employees at the
Pakemitan Village Office, Cikatomas District, Tasikmalaya Regency. Simultaneously, there
was a significant influence of leadership style and adaptability to employee work discipline
based on multiple linear regression analysis tests obtained a signification of 0.037 where
this value was smaller than 0.05. By testing the Coefficient of Determination to get an R
Square value of 0.13 or 13%, shows the magnitude of the influence of leadership style and
adaptability on employee work discipline.

PENDAHULUAN

Disiplin kerja berdasarkan observasi awal penulis pada Kantor Desa Pakemitan menemukan

rendahnya kedisiplinan pegawai yang berkaitan dengan masalah waktu saat bekerja. Serta masih
ada beberapa pegawai yang sering menolak perintah karena adanya perbedaan pendapat antara
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atasan dan bawahan sehingga tidak dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Tingginya
absensi pegawai berfluktuasi mengakibatkan masih ada pekerjaan yang tidak dapat selesai tepat
pada waktunya. Tingkat absensi yang tinggi juga menunjukkan keadaan dimana semangat dan
kegairahan kerja pegawai terindikasi rendah sehingga mempengaruhi prestasi kerja. Jika para
pegawai terus menerus melakukan pelanggaran terhadap peraturan yang telah di tetapkan maka
dapat menyebabkan disiplin kerja menjadi semakin memburuk. Oleh karena hal tersebut, disiplin
kerja akan sangat baik apabila dilakukan guna menjadikan pegawai berkualitas dan organisasi akan
mengalami peningkatan dalam melakukan pelayanan. Disiplin merupakan suatu kondisi atau sikap
hormat yang ada pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketetapan instansi (Sutrisno, 2019).
Keberhasilan suatu lembaga atau organisasi tergantung pada faktor utama yaitu sumber daya
manusia. Salah satu faktor penunjang kualitas sumber daya manusia pada suatu organisasi adalah
lingkungan kerja dan disiplin kerja (Laradika et al., 2022).

Kedisiplinan dalam bekerja memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja seorang
pegawai. Disiplin tidak hanya diukur dari kehadiran, tetapi juga dapat dinilai melalui sikap terhadap
pekerjaan. Seorang pegawai yang memiliki disiplin yang kuat akan selalu menyelesaikan tugasnya
dengan baik meskipun tidak ada pegawasan. Peningkatan disiplin kerja pegawai bertujuan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sehingga memiliki sikap dan perilaku pengabdian,
kejujuran, dedikasi, tanggung jawab, disiplin, etika profesi dan kewenangan memberikan pelayanan.
Dalam meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat maka pegawai harus mampu menjaga
kedisiplinan dalam bekerja. Kedisiplinan merupakan tindakan yang dilakukan dalam mencapai
suatu tujuan organisasi yang sudah ditetapkan sebelumnya (Morin, 2022). Berikut ini merupakan
data rekapitulasi absensi seluruh bagian operasional pegawai pada Kantor Desa Pakemitan pada
Tahun 2023 yang berjumlah 26 pegawai untuk menunjang kelengkapan data dalam melakukan
analisis.

Gambar 1 Absensi Desa Pakemitan Tahun 2023
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Berdasarkan absensi kerja pegawai dalam satu tahun terakhir pada Kantor Desa Pakemitan
kurang stabil. Penurunan absensi kerja tertinggi yaitu pada Januari dan Desember. Pada bulan
tersebut banyak pegawai yang datang terlambat sebanyak 16 orang pada bulan Januari dan 15
orang pada bulan Desember serta pegawai izin pada bulan Januari yaitu 7 orang.

Gambar 2 Persentase Disiplin Kerja Pegawai Desa Pakemitan Tahun 2023
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Berdasarkan persentase disiplin kerja pegawai yaitu dilihat dari data absensi, kedisiplinan
dalam melakukan pekerjaan seperti waktu bekerja pada tahun 2023 di kantor desa pakemitan
mengalami fluktasi atau naik turun. Persentase penurunan disiplin kerja tertinggi secara berturut -
turut yaitu pada bulan Januari dan desmber sebesar 96%, bulan Maret sebesar 73%, bulan April
69%, bulan Februari sebesar 62%, bulan Mei, Juli dan November sebesar 50%, bulan Juni sebesar
46%, bulan Oktober sebesar 42%, bulan September sebesar 27% dan persentase terendah yaitu
pada bulan agustus sebesar 23%.

Gambar 3 Data Pelanggaran Pegawai Kantor Desa Pakemitan
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Berdasarkan diagram data pelanggaran disiplin kerja pegawai Kantor Desa Pakemitan
terbilang dikategorikan masih rendah. Pelanggaran tertinggi yaitu pegawai yang datang terlambat
sebanyak 34%, bolos bekerja sebanyak 22%, meninggalkan pekerjaan sebanyak 18%, pulang
sebelum waktunya sebanyak 14% dan tidak masuk tanpa keterangan sebanyak 12%. Peran kepala
desa dalam memberikan suatu arahan, petunjuk, dan mengontrol setiap pekerjaan serta
menerapkan disiplin kerja pegawai masih belum berperan secara aktif. Dugaan awal, bahwa
penerapan gaya kepemimpinan kurang tepat sehingga beberapa pegawai seolah acuh tak acuh
pada pekerjaannya dan juga komunikasi yang terjalin tidak begitu baik. Oleh karena hal tersebut,
penerapan gaya kepemimpinan sangat diperlukan agar seorang pemimpin mampu keluar dari
masalah yang berbeda bukan dari masalah yang sama. Situasi seperti ini seharusnya menjadikan
seorang pemimpin mampu mengatasinya dengan cepat dan tepat.

Berdasarkan pengamatan, kemampuan adaptasi pada Desa Pakemitan sebagian pegawainya
belum berpengalaman bekerja di bidang pemerintahan. Fasilitas yang telah disediakan seperti
komputer tidak dipergunakan baik sesuai dengan fungsi yang semestinya. Ini dikarenakan faktor
umur dan ketidaktahuan teknologi sehingga menghambat dalam proses pelayanan dan
menyelesaikan tugas, pekerjaan yang dihasilkan tidak efektif dan efesien. Faktor kedisiplinan
memegang peranan yang sangat penting dalam tujuan pelaksanaan kerja perangkat desa. Seorang
perangkat desa yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi akan tetap bekerja dengan baik
walaupun tanpa diawasi oleh atasan/ kepala desa. Seorang perangkat desa yang disiplin tidak akan
mencuri waktu kerja dengan hal - hal yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan. Demikian juga
perangkat desa yang mempunyai kedisiplinan akan mentaati peraturan yang ada dalam lingkungan
kerja dengan kesadaran yang tinggi tanpa ada rasa paksaan. Pada akhirnya perangkat desa yang
mempunyai kedisiplinan kerja yang tinggi akan mempunyai kinerja yang baik karena waktu kerja
dimanfaatkannya sebaik mungkin untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan target yang telah
ditetapkan.

Pelaksanaan Pasal 2 UU No. 6 Tahun 2014 tentang kewenangan Desa meliputi kewenangan di
bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa, Pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembinaan
Kemasyarakatan Desa, dan Pemberdayaan masyarakat Desa berdasarkan Prakarsa masyarakat, hak
asal usul, dan adat istiadat Desa. Pemberian kewenangan Pemerintah yang luas kepada desa
membawa konsekuensi langsung berkurangnya kewenangan Pemerintah daerah terhadap
kecamatan dan penambahan tanggungjawab kepada desa. Terjadinya penambahan kewenangan
membawa konsekuensi penambahan tugas kepada desa. Untuk melaksanakan tugasnya itu
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kemudian dilakukan restrukturisasi kelembagaan. Sejalan dengan restrukturisasi yang dilakukan,
dibutuhkan peningkatan kinerja Perangkat desa agar dapat melaksanakan tugas yang ada dengan
sebaik mungkin. Untuk itu perlu diperhatikan sikap dasar perangkat desa terhadap diri sendiri,
kompetensi, pekerjaan saat ini serta gambaran mereka mengenai peluang yang bisa diraih dalam
struktur organisasi yang baru. Namun tidak dapat dipungkiri juga bahwa perubahan struktur
organisasi yang baru dapat mengakibatkan stres dan kecemasan karena menghadapi sesuatu yang
berbeda dari sebelumnya. Pada saat inilah faktor disiplin kerja, gaya kepemimpinan dan
kemampuan beradaptasi yang tinggi sangat berperan.

Desa sebagai organisasi pemerintahan yang berada di level paling bawah dituntut untuk
mampu melaksanakan tugas-tugas pemerintahan yang berada di wilayahnya dengan cara yang
efektif, efesien dan inovatif guna pencapaian tujuan organisasi secara menyeluruh. Untuk tujuan
pelaksanaan pemerintahan yang efektif, efisen dan inovatif tersebut, maka di perlukan seorang
pimpinan (selanjutnya di sebut kepala desa) yang di nilai mempunyai kemampuan manejerial
(kepemimpinan) yang baik untuk megelola tugas-tugas kepemerintahan yang ada di wilayah desa
bersangkutan (Hanan et al., 2022). Pemimpin merupakan seseorang yang memiliki kemampuan,
kekuatan, keahlian dan kelebihan, terutama keahliannya dalam satu bidang, memungkinkannya
untuk mempengaruhi individu atau kelompok untuk berkolaborasi dalam tugas-tugas tertentu agar
suatu pencapaian atau tujuan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien (Hanan et al., 2022).

Menyadari hal tersebut, pemimpin selalu diposisikan pada titik yang sangat penting dari sudut
pandang manapun. Karena dalam prakteknya, kepemimpinan akan membantu organisasi dalam
memahami visi dan misinya. Akibatnya, kemampuan seorang pemimpin untuk menggunakan
pengaruhnya secara efektif sangat mempengaruhi seberapa baik pemimpin dapat memecahkan
masalah. Oleh karena itu, pemimpin harus selalu diasah dan dikembangkan agar mampu
beradaptasi dengan lingkungannya dan dengan situasi-situasi yang dihadapinya (Qausari, 2019).
Selain faktor gaya kepemimpinan, faktor lainnya yang disinyalir terhadap kedisiplinan pegawai ialah
faktor kemampuan adaptasi dari setiap pegawai. Kemampuan individu dalam berdaptasi baik
secara individu dan organisasi (pekerjaan) akan menentukan disiplin kerja. Kemampuan beradaptasi
terhadap pekerjaan mencakup kemampuan individu (personal) dan adaptasi pekerjaan.
Kemampuan adaptasi akan membentuk kesadaran pegawai untuk mematuhi aturan Kkerja
(Mangkunegara, 2017)

Adaptasi yang dilakukan organisasi akan menuntut individu yang ada dalam organisasi
tersebut beradaptasi dan mampu bertahan atau berhasil melalui berbagai penyesuaian.
Keberhasilan adaptasi yang dilakukan organisasi ditentukan oleh sikap kepemilikan pegawai
terhadap organisasi tersebut. Sebaliknya adaptabilitas organisasi berpengaruh pada komitmen
organisasional dari pegawai. Kemampuan beradaptasi dari pegawai berperan penting dalam
meningkatkan semangat dan disiplin kerja sehingga tujuan organisasi akan terealisasi dengan baik.
Kemampuan adaptasi yang baik bisa tercipta jika kita memperhatikan unsur-unsur yang ada dalam
lingkungan kerja, baik lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik merupakan harapan bagi
pegawai. Kemampuan adaptasi merupakan hal yang harus diperhatikan oleh pimpinan untuk dapat
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. Individu yang bertanggung jawab atas perencanaan
strategis untuk kemajuan organisasi dianggap sebagai proses dari kemampuan beradaptasi dengan
baik (Koller, 2016)

Peningkatan kemampuan adaptasi terhadap lingkungan termasuk keragaman pengetahuan
yang meningkat akan memfasilitasi seseorang dalam melakukan inovasi (Dodourova & Bevis, 2014).
Kondisi ini membuat individu ditantang untuk lebih fleksibel terhadap dinamika organisasi, sehingga
untuk membuat prediksi pada strategi yang tepat terhadap situasi darurat pada periode mendatang
sangat diperlukan peningkatan dalam kemampuan beradaptasi. Kualitas sumber daya manusia
merupakan permasalahan serius jika dikaitkan dengan kinerja pemerintah daerah yang dinilai
masih rendah. Pegawai adalah aset berharga yang perlu diperhatikan dan dibina dengan baik
sehingga organisasi harus memperhatikan setiap detail program-program yang berkaitan dengan
pengembangan sumber daya manusia guna menghasilkan pegawai yang kompeten.
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Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan dasar dalam mengklasifikasikan tipe kepemimpinan. Gaya
artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerakgerik yang bagus, kekuatan, kesanggupan
untuk berbuat baik. Gaya kepemimpinan adalah adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil
kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika
ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. Berikut ini merupakan definisi gaya kepemimpinan
yang dikemukakan oleh beberapa ahli. Menurut Hasibuan (2016:170) menyatakan bahwa: “Gaya
Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan yang bertujuan
untuk mendorong gairah kerja, kepuasan kerja dan produktivitas karyawan yang tinggi, agar dapat
mencapai tujuan organisasi yang maksimal”. Menurut Rivai (2014), gaya kepemimpinan adalah
sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi
tercapai. Dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola prilaku dan strategi yang
disukai dan serig diterapkan oleh seorang pemimpin. Menurut Mulyadi (2015), gaya Kepemimpinan
merupakan suatu cara yang dimiliki seorang pimpinan yang menunjukkan suatu sikap yang menjadi
ciri khas tertentu untuk mempengaruhi pegawainya dalam mencapai tujuan organisasi. Gaya
kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan
bawahannya. Seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerjasama dan
bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Nikmat (2022:42) mengatakan
bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku pemimpin dalam mempengaruhi para
pengikutnya, pengertian gaya kepemimpinan disi dinamis, gaya kepemimpinan dapat berubah-ubah
tergantung pengikut dan situasinya. Zaharuddin (2021:50) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan
adalah perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran,
sikap dan perilaku para anggota organisasi bawahannya. Hasibuan (2017:170) mengakatan bahwa
gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi bawahan yang bertujuan untuk
mendorong gairah kerja, kepuasan kerja, dan produktivitas karyawan yang tinggi agar mencapai
tujuan perusahaan yang maksimal.

Setiana (2022:6) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan mewakili filsafat, keterampilan dan
sikap pemimpin dalam politik. Gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang dirancang untuk
mengitegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai tujuan tertentu.
Apriyanto (2020:33) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif dapat berhasil jika seorang
pemimpin mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang situasional dan mau mendengarkan
mauskan bawahannya dengan selektif berdasarkan pengetahuan yang baik dan kajian yang dapat
dipertanggung jawabkan. Dari uraian mengenai gaya kepemimpinan diatas maka peneliti
menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri - ciri yang digunakan pemimpin
untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran tercapai atau gaya kepemimpinan adalah pola
perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan seorang pimpinan. Ada suatu pendekatan
yang dapat digunakan untuk memahami kesuksesan dari kepemimpinan, yakni dengan
memusatkan perhatian pada apa yang dilakukan oleh pemimpin tersebut. Jadi yang dimaksudkan
disini adalah gayanya. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia
inginkan. Gaya kepemimpinan dalam organisasi sangat diperlukan untuk mengembangkan
lingkungan kerja yang kondusif dan membangun iklim motivasi bagi karyawan sehingga diharapkan
akan menghasilkan produktivitas yang tinggi.

Kemampuan Beradaptasi

Kemampuan beradaptasi (adaptibility) pada umumnya dibutuhkan untuk menghadapi
situasi lingkungan dinamis (terdapat perubahan sewaktu-waktu). Adaptibility bertujuan untuk
meminimalkan risiko yang diakibatkan oleh perubahan sehingga performa yang telah ditetapkan
dapat tercapai. Konsep kemampuan adaptasi memiliki perhatian yang signifikan dalam literatur
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penelitian. “Kemampuan adaptasai mengacu pada karakteristik dalam membangun lingkungan”
(Pinder et al., 2017). “Individu yang adaptif akan mengantisipasi masalah dan mengembangkan
alternatif solusi untuk berbagai kemungkinaan dalam menilai dan menanggapi lingkungan yang
berubah” (Boylan & Turner, 2017). Menurut beberapa ahli menyatakan pengertian kemampuan
adaptasi sebagai berikut:
1. Burns dan Martin (2014)
The American Psychological Association defines adaptability as “the capacity to make appropriate
responses to changed or changing situation; the ability to modify or adjust one's behavior in
meeting different circumstances or different people”
2. Boylan & Turner (2017)
Kemampuan adaptasi merupakan perubahan dalam perilaku yang dicirikan oleh pendekatan
inovatif atau kreatif sebagai respon dari perubahan lingkungan.

Kemampuan beradaptasi menurut (Andika dan Yuliana, 2017) mengatakan bahwa “orang
yang bisa atau sanggup melakukan sesuatu yang harus di lakukan maka dapat dikatakan orang
tersebut mampu” Kemampuan adaptasi merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur diri
sendiri yang mengacu pada “kemampuan, ketrampilan, dan kemauan individu” untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan baru melalui pendekatan yang inovatif dalam merespon perubahan
lingkungan. Salah satu dimensi kemampuan adaptasi yaitu menunjukkan kemampuan beradaptasi
dengan orang lain dan dapat menangani stres kerja. Interaksi dengan orang lain merupakan hal
yang sangat penting. Manusia selaku makhluk sosial sudah seharusnya membutuhkan orang lain.
Perlu dikembangkan sikap bahwa orang lain dapat dijadikan sebagai mitra kerja yang baik. Tekanan
dalam bekerja seringkali memicu timbulnya stres kerja. Sehingga perlu menciptakan iklim kerja yang
menyenangkan dengan bersikap terbuka dan berkomunikasi dengan rekan kerja (Malasari, 2018).

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan adaptasi merupakan
kemampuan seseorang dalam mengatur diri sendiri yang mengacu pada “kemampuan, ketrampilan,
dan kemauan individu” untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru melalui pendekatan yang
inovatif dalam merespon perubahan lingkungan. Adaptasi merupakan kemampuan menyesuaikan
diri sebagai bentuk perilaku yang pada umumnya didasarkan atas keseimbangan kemampuan akal
dan kemampuan rasa, karena manusia tidak hanya memiliki otak tetapi juga mempunyai emosi dan
keterampilan, baik keterampilan berkomunikasi maupun keterampilan fisik jasmaniah.

Disiplin Kerja Pegawai

Disiplin kerja merupakan suatu kewajiban kantor atau instansi tempat bekerja wajib untuk
memperhatikan kedisiplinan kerja pegawai agar kerja pegawai lebih meningkat dari sebelumnya
dan pegawai tidak sesuka hati melakukan kegiatan yang tidak penting pada saat jam kerja. Disiplin
kerja adalah sebuah konsep dalam tempat bekerja atau manajemen untuk menuntut pegawai
berlaku teratur. Disiplin merupakan keadaan yang menyebabkan atau memberi dorongan kepada
pegawai untuk berbuat dan melakukan segala kegiatan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.
Disiplin yang baik tercermin dari besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang di
berikan kepadanya. Sinambela (2019:332) "maka peraturan sangat diperlukan menciptakan tata
tertib yang baik dalam kantor tempat bekerja, sebab kedisiplinan suatu kantor ataupun tempat
bekerja dikatakan baik jika sebagian pegawai menaati peraturan-peraturan yang ada". Disiplin
sangat dibutuhkan baik individu yang bersangkutan maupun instansi, karena disiplin sangat
membantu individu untuk meluruskan apa yang bisa dan tidak bisa dilakukan dalam suatu kantor.
Disiplin menujukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri pegawai terhadap aturan-
aturan dan ketentuan kantor.

Farida dan Hartono (2016:41) "disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung
jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya". Afandi (2016:1) berpendapat
bahwa disiplin kerja adalah suatu tata tertib atau peraturan yang dibuat oleh manajemen suatu
organisasi, disahkan oleh dewan komisaris atau pemilik modal, disepakati oleh serikat pekerja dan
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diketahui oleh Dinas Tenaga Kerja seterusnya orang orang yang tergabung dalam organisasi tunduk
pada tata tertib yang ada dengan rasa senang hati, sehingga tercipta dan terbentuk melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan
ketertiban. Sutrisno (2019:86) berpendapat “Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat
yang ada pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketetapan instansi". Peneliti akan
mengemukakan pengertian mengenai Kedisiplinan munurut Mangkunegara (2017) mengemukakan
bahwa : “Disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksana manajeman untuk memperteguh
pedoman-pedoman organisasi”. Ansory dan Indrasari (2018:36) "disiplin merupakan perasaan taat
dan patuh terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawab". Disiplin ini berhubungan erat dengan
wewenang. Apabila wewenang tidak berjalan dengan semestinya, maka disiplin akan hilang. Oleh
karena itu, pemegang wewenang harus dapat menanamkan disiplin terhadap dirinya sendiri
sehingga mempunyai tanggung jawab terhadap pekerjaan sesuai dengan wewenang yang ada
padanya.

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa disiplin adalah perilaku yang wajib di tanamkan pada diri sendiri agar
terciptanya kinerja yang baik dalam melakukan pekerjaan baik di tempat kerja atau di mana saja.
Pengertian Disiplin kerja menurut Hasibuan (2014) mengemukakan sebagai berikut : “Disiplin kerja
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku”. Disiplin mencerminkan besarnya rasa tanggang jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja
dan terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai dan masyarakat. Seseorang akan bersedia mematuhi
semua peraturan serta melaksanakan tugas-tugasnya, baik secara sukarela maupun karena
terpaksa. Kedisiplinan diartikan jika pegawai selalu datang dan pulang tepat pada waktunya
mengerjakan semua pekerjaannya dan mematuhi semua peraturan. Hal itu berarti bahwa sikap dan
prilaku didorong adanya control yang kuat. Artinya sikap dan prilaku untuk mentaati peraturan
organisasi mencual dari dalam dirinya.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menduga gaya kepemimpinan camat dan
kemampuan beradaptasi dari pegawai mampu meningkatkan disiplin kerja di Kantor Desa
Pakemitan Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya. Secara sistematis dapat digambarkan
sebuah kerangka pemikiran penelitian sebagai berikut.

Gamba 4 Paradigma Pemikiran

Gaya Kepemimpinan

A

“““““““ > Disiplin Kerja
Kemampuan Beradaptasi | . L3

Keterangan:
_______ » Pengaruh Secara Simultan
—— Pengaruh Secara Parsial

METODE PENELITIAN

Metode

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017:2). Dalam melakukan penelitian ini, penulis
menggunakan metode penelitian analitis dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini akan
diuji mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan kemampuan beradaptasi terhadap Disiplin Kerja
pada Kantor Desa Pakemitan Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya. Metode penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik
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hanya pada satu variabel atau lebih variabel (variabel yang berdiri sendiri) (Sugiyono, 2017:35).
Melalui metode penelitian deskriptif ini, penulis mengaharapkan berdasarkan data dan fakta yang
ada pada saat penelitian berlangsung dapat dilakukan analisis untuk membuktikan kebenaran
hubungan sebab akibat sehingga diperoleh makna dan implikasi dari permasalahan penelitian yang
ingin dipecahkan, maka akan mendapat data, hasil analisis data, dan kesimpulan. Metode penelitian
deskriptif ini dugunakan untuk menjawab rumusan masalah serta menggunakan analisisi
kuantitatif, yaitu dengan mendeskripsikan skor jawaban responden.

Alat Analisis Data
Analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi berganda yaitu analisis yang digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya suatu hubungan antara variabel X1 dan X2 dengan Y dimana ketiga
variabel tersebut X1 dan X2 (Gaya Kepemimpinan dan Kemampuan Beradaptasi) sebagai variabel
bebas, dan Y (Disiplin Kerja Pegawai) sebagai variabel tidak bebas (Janie, 2012). Analisis ini
dinyatakan dengan persamaan regresi berganda. Rumus yang digunakan yaitu :
Y=a+ bixi+ bxx +e

Keterangan :
Y = Variabel terikat (Disiplin Kerja)
a = Konstanta
b1b2 = Koefisien Regresi
X1 = Variabel (Gaya Kepemimpinan)
X2 = Variabel (Kemampuan Beradaptasi)
e = Pengaruh lain dari variabel yang tidak diteliti
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Validitas
Tabel 1 Hasil Uji Validitas
Variabel Keterangan
xX1.1 0.363 0.279 Valid
xX1.2 0.512 0.279 Valid
xX1.3 0.465 0.279 Valid
xX1.4 0.567 0.279 Valid
X1.5 0.502 0.279 Valid
o = X1.6 o.417 0.279 Vvalid
Gaya Kepemimpinan x1.7 0.290 0.279 valid
xX1.8 0.531 0.279 Vvalid
xX1.9 0.421 0.279 Vvalid
X1.10 0.489 0.279 Vvalid
X1.11 0.502 0.279 Vvalid
X1.12 0.360 0.279 Valid
xX2.1 0.435 0.279 Valid
xX2.2 0.534 0.279 Valid
xX2.3 0.362 0.279 Valid
xX2.4 0.323 0.279 Valid
xX2.5 o0.511 0.279 Valid
X2.6 0.620 0.279 Valid
Kemampuan Adaptasi xX2.7 0.556 0.279 Valid
xX2.8 0.616 0.279 Valid
xX2.9 0.312 0.279 Valid
xX2.10 0.396 0.279 Valid
xX2.11 0.511 0.279 Valid
xX2.12 0.577 0.279 Valid
xX2.13 0.365 0.279 Valid
Y. 1 0.425 0.279 Valid
Y.2 0.687 0.279 Valid
Y.3 0.488 0.279 Vvalid
Y.4 0.587 0.279 Vvalid
Y.5 0.583 0.279 Vvalid
Y.6 0.714 0.279 Vvalid
Y.7 0.687 0.279 Vvalid
Disiplin Kerja Y.8 0.488 0.279 Valid
Y.9 0.587 0.279 Valid
Y.10 0.519 0.279 Valid
Y.11 0.637 0.279 Valid
Y.12 0.400 0.279 Valid
Y.13 0.275 0.279 Valid
Y.14 0.384 0.279 Valid
Y.15 0.993 0.279 Valid

Sumber : Data Primer diolah SPSS 25, Tahun 2024
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Dari hasil pengujian validitas pada tabel diatas, kuesioner yang berisi dari 3 variabel ini ada 40
kuesioner telah diisi oleh 50 responden pada penelitian ini. Salah satu cara agar bisa mengetahui
kuesioner mana yang valid dan tidak valid, kita harus mencari tahu r tabelnya terlebih dahulu.
Rumus dari r tabel adalah df = N-2 jadi 50-2= 48, sehingga r tabel = 0.279. Dari hasil perhitungan
validitas pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel ada 40 kuisioner dinyatakan valid,
40 kuesioner semua dinyatakan valid karena r hitung lebih dari r tabel, adapun hasil pengujian
validitas ini tertera di lampiran.

Uji Reliabilitas
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alp Standar Reliabilitas
X1.1 0.640 0,600 Reliabe
X1.2 0.613 0,600 Reliabe
X1.3 0.621 0,600 Reliabe
X1.4 0.601 0,600 Reliabe¢
X1.5 0.614 0,600 Reliab¢
Gaya Kepemimpinan X1.6 0.634 0,600 Reliab(
X1.7 0.656 0,600 Reliabe
X1.8 0.610 0,600 Reliabe
X1.9 0.630 0,600 Reliabe
X1.10 0.618 0,600 Reliabe
X1.11 0.614 0,600 Reliabe
X1.12 0.645 0,600 Reliabe¢
X2.1 0.703 0,600 Reliab¢
X2.2 0.688 0,600 Reliabe
X2.3 0.711 0,600 Reliab¢
X2.4 0.714 0,600 Reliabe
X2.5 0.691 0,600 Reliab¢
X2.6 0.674 0,600 Reliabe
Kemampuan Adaptasi X2.7 0.685 0,600 Reliab¢
X2.8 0.675 0,600 Reliabe
X2.9 0.718 0,600 Reliab¢
X2.10 0.706 0,600 Reliabe
X2.11 0.691 0,600 Reliab¢
X2.12 0.681 0,600 Reliab¢
X2.13 0.710 0,600 Reliabe¢
Y.1 0.716 0,600 Reliab¢
Y.2 0.703 0,600 Reliabe¢
Y.3 0.714 0,600 Reliab¢
Y.4 0.708 0,600 Reliabe¢
Y.5 0.709 0,600 Reliab¢
Y.6 0.700 0,600 Reliabe¢
Y.7 0.703 0,600 Reliab¢
Disiplin Kerja Y.8 0.714 0,600 Reliab¢
Y.9 0.708 0,600 Reliab¢
Y.10 0.712 0,600 Reliabe
Y. 11 0.705 0,600 Reliab¢
Y. 12 0.719 0,600 Reliab¢
Y.13 0.724 0,600 Reliabe
Y. 14 0.719 0,600 Reliab¢
Y.15 0.813 0,600 Reliabe¢

Sumber : Data Primer diolah SPSS

Hasil dari uji reliabilitas pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dapat dilihat bahwa cronbach'’s
alpha dari 12 item pernyataan pada variabel ini lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu 0,60 hasil
tersebut membuktikan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner variabel gaya kepemimpinan (X1)
dinyatakan reliabel.

Hasil dari uji reliabilitas pada variabel Kemampuan Adaptasi (X;) dapat dilihat bahwa
cronbach’s alpha dari 13 item pernyataan pada variabel ini lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu
0,60 hasil tersebut membuktikan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner variabel kemampuan
adaptasi (Xz) dinyatakan reliabel.
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Begitu juga untuk hasil dari uji reliabilitas pada variabel Disiplin Kerja Pegawai (Y) dapat dilihat
bahwa cronbach'’s alpha dari 15 item pernyataan pada variabel ini lebih tinggi dari pada nilai dasar
yaitu 0,60 hasil tersebut membuktikan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner variabel disiplin
kerja pegawai (Y) dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dengan probability plot yang ada pada lampiran mengisyaratkan bahwa
penyebaran data harus berada disekitar wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Berdasarkan hasil uji normalitas dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian berdistribusi
normal dikarenakan titik-titik berada disekitar wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Begitu juga hasil dari grafik histogram pada lampiran menunjukan grafik histrogram yang
memberikan distribusi normal. Semakin histogram berbentuk lonceng maka data dikatakan normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,986 1,015
Kemampuan Beradaptasi (X2) 0,986 1,015

Sumber : Data Primer diolah SPSS.25, Tahun 2024

Berdasarkan Tabel, dapat dilihat dari hasil analisis Collinearrity statistics bahwa dalam model
regresi tidak terjadi multikolinieritas. Hal ini dapat dilihat dari nilai setiap tolerance dari setiap
variabel > 0,01 (10%) dan nilai VIF dari setiap variabel < 10. Hasil ini menunjukkan variabel terbebas
dari asumsi klasik multikolinieritas karena hasilnya lebih kecil dari 10.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

VELELE Sig Keterangan
Gaya Kepemimpinan (X1) 0.273 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Kemampuan Beradaptasi (X2) 0.161 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber : Data Primer diolah SPSS.25, Tahun 2024

Bisa dilihat pada table, bagian signifikansi untuk setiap variabel independent memiliki nilai sig
lebih besar dari 0,05. Dilihat dari variabel gaya kepemimpinan yang memiliki nilai sig sebesar 0,273,
dan kemampuan adaptasi memiliki nilai sig sebesar 0,161. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas pada setiap variabel independent. Maka penelitian ini terbebas dari asumsi
heteroskedastisitas.

Uji AutoKorelasi

Menurut Sujarweni (2016) uji autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin Watson. Data
hasil perhitungan statistik mengenai uji autokorelasi yang di peroleh dari nilai Durbin Waston (d)
sebesar 1,980. Sebagai pembanding untuk mengetahui hasil uji ini maka nilai d tersebut akan di
bandingkan dengan nilai di tabel DW pada lampiran, signifikansi 0,05 (5%), untuk jumlah variabel
independen yang di pakai pada penelitian ini adalah 2 (K = 2), dan jumlah respondennya sebesar 50
(N = 50). Sehingga di dapatkan nilai DW sebagai berikut :
dL = 1,4625 dan dU = 1,6283
Dengan keterangan :
dL : batas bawah durbin waston
dU : batas atas durbin waston
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Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi atau tidak ada korelasi
antara pengamatan dan data observasi sebelumnya, karena nilai (d > dU) : 1,980 > 1,6283 / (dU < dw
< 4-dU) : 1,6283 < 1,980 < 2,3717 Sehingga dinyatakan bahwa analisi regresi linier ini layak di
lanjutkan.

Pembahasan

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Kemampuan Beradaptasi Secara Simultan Terhadap
Disiplin Kerja
Tabel 5 Hasil Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Std. Error Beta t Partial
1 (Constant) 34.133 8.866 3.850 .000

Gaya Kepemimpinan -.233 .199 -.160 - .249 -118 -.168
1.166 .159
Kemampuan 448 179 344 2.509 .016 325 344 341

Beradaptasi

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja
Sumber : Data Primer diolah SPSS.25, Tahun 2024

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda pada table diperoleh hasil bahwa
variable didapatkan persamaan regresi sebagai berikut :
Y = 34,133 - 0,233X; + 0,448X;

Dari persamaan diatas dapat diinterpretasikan bahwa:

a. Nilai constanta sebesar 34,133 menunjukkan bahwa jika variabel independen vyaitu gaya
kepemimpinan (Xi) dan kemampuan beradaptasi (X;) dalam keadaan constant atau tidak
mengalami perubahan (sama dengan nol), maka nilai disiplin kerja pegawai (Y) adalah sebesar
34,133 bernilai positif. Nilai signifikasi yang diperoleh sebesar <0,05 berkesimpulan adanya
pengaruh secara signifikan antara variabel independen gaya kepemimpinan (X;) dan
kemampuan beradaptasi (Xz) terhadap variabel dependen disiplin kerja pegawai (Y).

b. Nilai keofisien regresi X; sebesar -0,233, tanda negative menunjukkan tidak terdapat pengaruh
antara variable gaya kepemimpinan (X;) terhadap disiplin kerja (Y). Artinya jika gaya
kepemimpinan (Xi) mengalami kenaikan, maka disiplin kerja (Y) akan mengalami penurunan
sebesar 100% atau 23,3% yang berarti bahwa gaya kepemimpinan yang digunakan belum bisa
mempengaruhi pegawai untuk meningkatkan kedisiplinan. Jika nilai keofisien regresi X; menjadi
positif maka akan meningkatkan disiplin kerja pegawai di Kantor Desa Pakemitan Kecamatan
Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya. Nilai signifikasi yang diperoleh dari variabel gaya
kepemimpinan (X;) sebesar 0,249 > 0,05, maka berkesimpulan variabel independen gaya
kepemimpinan (X;) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen disiplin kerja (Y).

c. Nilai koefisien regresi X, sebesar 0,448 bernilai positif menunjukan terdapat pengaruh antara
kemampuan beradaptasi terhadap disiplin kerja. Artinya jika kemampuan beradaptasi
mengalami kenaikan maka akan meningkatkan disiplin kerja pegawai di Kantor Desa Pakemitan
Kecamatan Cikatomas sebesar 44,8% dengan adanya kemampuan beradaptasi yang lebih baik
lagi dari setiap pegawai akan meningkatkan disiplin kerja pegawai. Nilai signifikasi yang
diperoleh dari variabel kemampuan beradaptasi (X;) sebesar 0,016 < 0,05, maka berkesimpulan
variabel kemampuan beradaptasi (Xz) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen
disiplin kerja (Y).
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Tabel 7 Hasil Nilai Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watso
1 3612 .130 .093 6.60534 1.9
a. Predictors: (Constant), Kemampuan Beradaptasi, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Disiplin Kerja

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengatahui besarnya pengaruh atau hubungan
antara dua variabel X (independen) yaitu gaya kepemimpinan (X1) dan kemampuan beradaptasi (X2)
secara simultan dengan variabel Y (dependent) Disiplin Kerja dengan menggunakan koefisien
korelasi. Nilai koefisien korelasi (R) hasil dari perhitungan regresi ialah sebesar 0,361 yang
menunjukkan bahwa keeratan hubungan antara 2 variabel bebas gaya kepemimpinan dan
kemampuan adaptasi dengan disiplin kerja pegawai termasuk dalam klasifikasi kategori rendah
karena berada dalam kriteria 0,20 - 0,399. Dalam arti jika semakin baik penerapan gaya
kepemimpinan dan kemampuan adaptasi yang dilakukan pegawai maka akan berpengaruh
terhadap meningkatnya kedisiplinan kerja dari setiap pegawai di Kantor Desa Pakemitan Kecamatan
Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya. Hasil perhitungan regresi koefisien determinasi (Kd) sebesar
0.130. Dari angka tersebut dapat dilihat besarnya pengaruh gaya kepemimpinan dan kemampuan
adaptasi terhadap disiplin kerja pegawai di Kantor Desa Pakemitan Kecamatan Cikatomas
Pancatengah Kabupaten Tasikmalaya sebesar 13% Sedangkan untuk 87% sisa dari persentasenya
adalah faktor lain yang mempengaruhi disiplin kerja pegawai di Kantor Desa Pakemitan Kecamatan
Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya. Pengaruh faktor lain yang tidak diteliti, seperti: pengawasan,
koordinasi, dan insentif.

Tabel 8 Anova

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 307.659 2 153.829 3.526 .037
Residual 2050.636 47 43.631
Total 2358.295 49

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja
b. Predictors: (Constant), Kemampuan Beradaptasi, Gaya Kepemimpinan

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari pengaruh gaya kepemimpinan, dan kemampuan
adaptasi secara simultan terhadap disiplin kerja pegawai pada Kantor Desa Pakemitan Kecamatan
Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya dilakukan uji F. Dimana berdasarkan hasil perthitungan di
dapatkan nilai Sig. sebesar 0,037 yang lebih kecil dari 0,05 (nilai a = 5 %). Dengan demikian
dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa gaya kepemimpinan dan kemampuan
beradaptasi berpengaruh signifikan secara simultan atau bersama - sama terhadap disiplin kerja
pegawai Kantor Desa Pakemitan Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya. Sehingga dapat di
simpulkan jika kedua faktor tersebut yakni gaya kepemimpinan dan kemampuan adaptasi
meningkat maka akan membuat disiplin kerja pegawai semakin meningkat.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Kemampuan Beradaptasi Secara Parsial Terhadap
Disiplin Kerja
Tabel 9 Hasil Uji Secara Parsial

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
=] Std. Error Beta
1 (Constant) 34.133 8.866 3.850 .000
Gaya Kepemimpinan -.233 .199 -.160 - .249 -.118 -.168
1.166 .15

Kemampuan 448 179 .344 2.509 .016 .325 .344 .34
Beradaptasi

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja
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Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh gaya kepemimpinan (X;) secara parsial
terhadap disiplin kerja pegawai pada Kantor Desa Pakemitan Kecamatan Cikatomas Kabupaten
Tasikmalaya dapat dilihat dari nilai sig. 0,249 yang lebih besar dari 0,05 (nilai a = 5%). Dengan
demikian Ha ditolak, yang berarti bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap disiplin kerja pegawai Kantor Desa Pakemitan Kecamatan Cikatomas Kabupaten
Tasikmalaya. Sehingga jika gaya kepemimpinan naik menjadi positif maka akan meningkatkan
disiplin kerja setiap pegawai. Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh kemampuan adaptasi
(X2) secara parsial terhadap disiplin kerja pegawai pada Kantor Desa Pakemitan Kecamatan
Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya dapat dilihat dari nilai sig. 0,016 yang lebih kecil dari 0,05 (nilai a
= 5%). Dengan demikian HO ditolak Ha diterima, yang berarti bahwa kemampuan beradaptasi
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap disiplin kerja pegawai Kantor Desa Pakemitan
Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Gaya Kepemimpinan Kepala Desa di Kantor Desa Pakemitan Kecamatan Cikatomas Kabupaten
Tasikmalaya terkualifikasi dengan kategori baik, kemampuan adaptasi pegawai di Kantor Desa
Pakemitan Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya bisa dikatakan sangat baik yang
artinya pegawai mampu beradaptasi dengan setiap perubahan yang terjadi dalam lingkungan
kerja mereka, serta untuk disiplin kerja pegawai di Kantor Desa Pakemitan Kecamatan Cikatomas
Kabupaten Tasikmalaya pun berada dalam klasifikasi baik.

2. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan kemampuan
beradaptasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap disiplin kerja pegawai Kantor Desa
Pakemitan Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya. Semakin baiknya gaya kepemimpinan
dan kemampuan adaptasi yang diperlihatkan oleh pegawai, maka akan semakin meningkatnya
disiplin kerja dari setiap pegawai Kantor Desa Pakemitan Kecamatan Cikatomas Kabupaten
Tasikmalaya.

3. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap disiplin kerja, sedangkan kemampuan beradaptasi berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap disiplin kerja pegawai Kantor Desa Pakemitan Kecamatan
Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya. Artinya jika semakin baik gaya kepemimpinan yang
diperlihatkan oleh Kepala Desa selaku pimpinan di Kantor Desa Pakemitan maka akan
berimplikasi terhadap meningkatnya kedisiplinan yang diperlihatkan pegawai. Kemampuan
adaptasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja pegawai yang artinya
tingginya disiplin kerja pegawai disebabkan oleh adanya gaya kepemimpinan kepala desa serta
adanya kemampuan adaptasi yang baik diperlihatkan oleh setiap pegawai.

Saran

1. Gaya Kepemimpinan di Kantor Desa Pakemitan Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya
secara keseluruhan sudah masuk kategori baik. Namun nilai skor pembobotan terendah dalam
variabel ini ialah “pimpinan sebelum menyerahkan pekerjaan kepada karyawan terlebih dahulu
menawarkan yang akan dikerjakan” dengan skor total pembobotan 188 atau 75,2%. Saran dari
peneliti kepada pemimpin yaitu Kepala Desa diharapkan pimpinan agar lebih memberikan
penawaran terkait kegiatan kerja terlebih dahulu kepada pegawai sehingga penawaran tersebut
dapat menimbulkan dorongan atau pengarahan agar terus bersemangat bekerja kepada para
pegawai guna mempertahankan dan menciptakan disiplin kerja yang lebih baik lagi.

2. Kemampuan adaptasi pegawai di Kantor Desa Pakemitan Kecamatan Cikatomas Kabupaten
Tasikmalaya secara keseluruhan sudah masuk kategori sangat baik. Namun nilai skor
pembobotan terendah dalam variabel kemampuan adaptasi ialah indicator “memiliki emosi yang
positif dalam menghadapi perubahan di kantor desa dan dapat menerapkan dan mengerjakan
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pekerjaan didalam situasi yang baru di kantor desa” dengan skor total pembobotan 192 atau
76,8%. Maka dari itu peneliti menyarankan setiap pegawai harus berusaha mengendalikan emosi
supaya menciptakan situasi baik dengan seluruh komponen perubahan yang ada di Kantor Desa
Pakemitan.

3. Disiplin kerja pegawai di Kantor Desa Pakemitan Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya
secara keseluruhan sudah masuk kategori baik. Namun nilai skor pembobotan terendah dalam
variabel disiplin kerja ialah indikator “Gaji yang saya terima di kantor ini telah sesuai dengan
beban pekerjaan saya” dengan skor total pembobotan 189 atau 75,6%. Atas dasar tersebut
peneliti memberikan saran organisari harus memberikan gaji sesuai dengan beban kerja di
terima oleh pegawai, seperti pemberian reward agar setiap pegawai yang berada dalam
organisasi memiliki usaha dan upaya untuk mencapai atau melebihi standar kerja yang
ditetapkan sehingga tugas organisasi dapat terselesaikan dengan baik dan melebihi standar
kerja.

4. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan, kemampuan beradaptasi
berpengaruh dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. Implikasinya adalah manajemen
kantor desa tidak boleh mengabaikan pentingnya kemampuan pemimpin dalam menerapkan
gaya kepemimpinan dan pentingnya kemampuan beradaptasi yang mengarah pada
terbentuknya sistem komunikasi efektif di antara anggota organisasi untuk dapat membentuk
dan meningkatkan disiplin kerja.

5. Keterbatasan adalah kuesioner hanya digunakan pada sampel di kantor desa Pakemitan.
Penelitian selanjutnya dapat melakukan survei kuesioner pada jenis pemerintahan maupun
perusahaan yang berbeda pada wilayah lainnya, sebab adanya perbedaan karaktersitik
dimungkinkan akan diperoleh hasil yang berbeda terkait disiplin kerja. Studi ini juga hanya
meneliti dan menguji dua variabel, gaya kepemimpinan, kemampuan beradaptasi, masih ada
variabel lain yang menarik untuk dilakukan penelitian, yang mungkin dapat mempengaruhi
disiplin kerja seperti kompensasi, pengawasan dan koordinasi.

6. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dapat
mengembangkan faktor lainnya yang dapat mempengaruhi gaya kepemimpinan, kemampuan
beradaptasi terhadap disiplin kerja. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel
lain yang lebih baik serta diharapkan penelitian ini dapat membantu dan menjadi sumber bacaan
serta rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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